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ABSTRAK

This research was aimed at knowing the different analysis of readiness of learning and result of learning
student which in objective test with student wich in essay. The type of this research is a comparatif study and
the population of the reseach was the students of class X accountancy of SMK Negeri business and
managemet padang city amounting ta 262student. The sampling technique used was purpasive sampling. for
class X acountancy SMKN 20 SMRN 3. SMKN 4 Padangwith rule use cuiriculum 2013 and amount student
same. Data were collected by using twa different instruments. The lirst one. a questionaire of readiness. The
other one was on objective st of accountaney lesson The type of data consisted of” primary data and
secondany data, while the data analvsis was descriptive and inductive anaiysis by using two-ways of
ANOVA. The results of the research are (1) result of learning had not signiticantly by using objective 1esl
and essay test (2)there are difference which is signifikant between readiness of learning high lower with
result learn which in objective tes and in essay tes. (3) There isinteraction between using readiness of
learning and result learn by using objective test and essay test,

Keywords: readiness of leaming. objective test, essay test, and result Jearn.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan diarahkan untuk membangun dan mengembangkan karakter serta potensi yang dimiliki
untuk membentuk manusia yang cerdas. Tercapai tidaknya tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan dapat diketahui dengan mengadakan evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar
adalah kegiatan atau proses untuk mengukur dan selanjutnya menilai. sampai dimanakah yang
telah dirumuskan sudah dapat dilaksanakan.

Pecnggunaan jenis tes yang digunakan saat ini masih saja ditemukan beberapa kekurangan
misalnyates objektif yang kurang dapat mengukur tingkat pemahaman siswa secara mendalam
sedangkan untuk tes essay memilikii daya kemampuan pada jumlah soal yang terbatas. Mata
petajaran Akuntansi adalah ilmu yang menekankan siswa untuk banyak memecahkan persoalan
keuangan, sehingga untuk menyelesaikan persoalan tersebut sehingga diperlukan daya natar dan
keterampilan siswa terhadap penguasaan konsep vang digunakan. karena itu diperlukan suatu
bentuk soal vang dapat mencerminkan penguasaan konsep seseorang siswa melalui jawaban yang
diberikannya. Saat ini kualitas soal yang digunakan untuk mengevaluasi siswa masih terdapat
beberapa kekurangan oieh karena itu, siswa diharapkan memiki kesiapan belajar yang tinggi untuk
menyelesaikan soal secara baik, karena kemampuan seorang siswa sendiri akan berpengaruh besar
terhadap hasil belajarnya. Salah satu faktor penentu tersebut adalah dari segi kesiapan siswa dalam
menghadapi soal tes.Kesiapan siswa dalam proses belajar saat ini masih tergolong lemah karena
kebanyakan dari siswa hanya menginginkan ilmu berasal dari guru, hanya sedikit dari siswa yvang
aktif dan mencari ilmu dari berbagai sumber,
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Dengan adanya perbaikan kualitas soal oleh guru serta mempertimbangkan dari segi kebutuban
siswit dan adanyva Resiapan yang tinggi dari siswa dalam menghadaps wes maka akan munghin hasil
sang diperoleh juga ahan lebib baik.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Hasil Belajar

Menurut Djaatar (2081:82) ~belajar merupakan proses vang ditandai oleh adanya perubahan pada
dirt seseorang”. Perubabhan tinghah laku tersebut menvanghut baik perubahan vang bersifat
pengetahuan. keterampiian. maupun sang mensangkut nilai sikap. Selanjutnya Croabach (2000}
mengemuhakan bahwa * fearning is shown by change in behaviour as «a result of experience.”
Aktivitas belajar vang dilakukan peserta didik di sekolah merupakan aktivitas belajar yang
disengaja artinva peserta didik datang kesekolah bertujuan untuk melakukan aktivitas belajar,
dalam aktivitas belajar perserta didik senantiasa  berinterakst dengan lingkungannyva sehinggga
diperoleh peningkatan hasit yvang spesitik untuk tjuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Menurut Djaafar (2001:82) “hasil belgjar merupakan Kapabilitas atau kemamapuan yang
diperoleh dari proses belajar vang dapat dikategorikan dalam [ima macam yaitu:
) Informasi verbal
2) Keterampilan intelektual
Stategi kognitif
Sikap
Keterampilan motorik

Tes Hasil Belajar

Tes pada umumnya digunakan untuk mengukur dan menilai hasil belajar siswa, terutama hasil
belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan
dan pengajaran.Menurut Tayibnapis (2008:150) “tes formatif merupakan tes yang di {akukan
setelah proses belajar telah selesai atau pokok bahasan telah selesai.™ Jadi tes formatif ini biasa di
lakukan guru pada saat mengadakan wlangan harian. karena guru ingin mengukur pemahaman
siswa pada saat berakhirnyva pembahasan atau satu pokok bahasan. Menurut Sanjaya (2008:187)
“tes adalah teknik penilaian yang biasa digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
pencapaian suatu kompetensi tertentu.” Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tes
adalah suatu alat pengukur yang berupa serangkaian pertanyaan dan digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menerima materi yang telah disampaikan oleh guru, dan tes bisa
berbentuk formatif dan sumatif.

Tes Objektif

Tes objektif adalah tes yang terdiri dari butir-butir soal yang dapat dijawab dengan memilih salah
satu alternatif yang benar dari sejumlah alternatif yang tersedia, atau dengan mengisi jawaban yang
benar dengan beberapa perkataan atau simbol. Pengertian tes objektif menurut Thoha (2003:55)
adalah “tes objektif yaitu itemnya dapat dijawab dengan memilih jawaban yang sudah tersedia,
sehinga peserta didik menampilkan keseragaman data. baik bagi yang menjawab benar maupun
mereka yang menjawab salah. Kelemahan dari  tes  objektif yang dikemukan oleh
Sudijono (2009:135) adalah:Menyusun butir- butir soal tidak mudah dan tes objektif kurang
dapat mengukur atau mengungkap proses berpikir yang tinggi atau mendalam.Dari kedua
defnisi tersebut dapat disimputkan bahwa tes objektif merupakan tes yang digunakan dalam
kegiatasn evaluasi belajar siswa yang mana siswa dapat memilih dari beberapa alternatif’ jawaban,
namun hal tersebut kurang dapat mengungkapkan proses berpikir siswa,
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Tes essay (Tes Uraian)

Tes uraian merupakan sejenis tos kemajuan belajar yang memerluhan  jawaban yang bersifit
pembahasan atau uraian-uraian kata-kaia dengan tujuan ingin mengungRapakan darva ingat dan
pemahaman testee dalam memahami berbagai macam konsep dan aplikasiny a.les tertulis sering
digunakan gure untuk mengevaluasi Lasil belajar. menarut Arifin (2012:119) “gury perlu
membuat soal secara logis. dan rasional mengenai pokok materi apa saje vang yang patut dan
seharusmya ditanyakan.™ Sedangkan kelemahan tes wraian yang dikemukakan oleh Supranata
(2007:232) adalahJumlah matert yang dapat di tanvakan relatif terbatas di bandingkan
dengan materi yang dapat dicakup soal pilihan ganda. Dan Penskoran soal uraian lebih
lama dan sukar di bandingkan dengan penskoran soal pilihan vanda.Dari kedua definist
tersebut dapat disimpulkan bahwa les essay merupakan tes vang berbentuk uraian. namun Jumlah
materi vang ditansakan lebih terbatas hetimbang tes objehtit.

Kerangka Pikir

Tes Objektif

Tes bssuy

Kesiapaﬁ—‘

S Kesiapan Kesiapan Kesiapan
Tinggl Rendah ' Tinggi Rendah
\. / ~ bundingkan

Hasl Hasil
Belajar Belajar
GambariKerangka Pikir
KETERANGAN :

1. Diduga terdapat perbedaan yang signifikant antara hasil belajar siswa yang menggikuti tes
objektif dengan hasil belajar siswa yang mengikuti tes essay

2. Diduga terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang mempunyai kesiapan belajar

tinggi dan kesiapan belajar rendah siswa yang mengikuti tes objektif dengan hasil belajar

siswa yang mempunyai kesiapan belajar tinggi dan kesiapan belajar rendah siswa yang

mengikuti tes essay.

Didugaterdapat interahsi vang signifikant antara kesiapan belajr denpan tes yang

-

digunakan terhadap hasit belajar
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3. Metodologi

Instrumen Pengujian data

Uji ValiditasTes

‘aliditas adalah salah satu ciri vang menandai tes hasil belajar yang baik. MenurutSuharsimi
(2009:67) tes dikatakan valid apabila tes tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur.
Sebuah tes vang dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu vang
sejajar dengan materi atau isi pelajaran vang diberikan,

Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang bertujuan untuk mengukur apakab tes tersebut dapat
dipercaya atau tidak. Reliabilitas melihat sejauhmana suatu alat ukur dapat dipercaya. sejauhmana
alat ukur tersebut memiliki nilai konsisten dari wakiu ke waktu. interpretasi koefisien reliabilitas
tes (r;,) menurut Sudijono (2009:209) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: Apabila
r;ysama atau lebih besar daripada 0.70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yvang tinggi (= reliable) dan Apabila rylebib kecil dari pada
0.7¢ berarti tex hasil belajar vang sedang digji relicbilitasnya dinvatakan belum memilks
reliabilitas vang tinggi (U nreliagle).

Metode Analisis Data

Analisis Deskriptif

Analisis ini bermaksud uniuk menggambarkan karakieristik masing-masing variabel penelitian.
Hasil pengolahan data dalam analisis deskriptii kemudian dideskripsikan dengan  tujuan
menggunakan proporsi jawaban responden terhadap variabel penelitian. Menurut Arikunto
(2002:245) = Totat capaian responden merupakan suatu whuran untuh menghitung masing-masing
kategori jawaban dari deskriptif variabel”

Analisis Prasyaratan
Uji Normalitas
Uji ini dilakukan dengan menggunakan statistik non parametrik dengan memakai metode
kalmogorov-smirnov dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:
I. jika nilai sig atau probabilitas < dari @ = 0,05 maka sebaran data tidak berdistribusi
normal
2. jika nilai sig atau probabilitas > dari @ = 0,05 maka sebaran data berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah populasi berasal dari varians yang sama.Jika nilai
sig. atau nilai probabilitas (p) < o = 0.05 maka data yang digunakan tidak homogen. jika nilai sig.
atau nilai probabilitas (p) > a = 0.05 maka data yang digunakan hamogen.

Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homegenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Adapun
Langkah-langkah pengujian klasifikasi dua arah dengan interaksi menurut Irianto (2012: 254)
jalah sebagai berikut:
1. Menentukan forinutasi hipotesis
a) Hasil belajar dengan menggunakan jenis tes objektif dan tes essay
Hot tar=Haz
Hytpar # taz
by Hasil belajur terhadap kesiapan belajar tingi rendah antara jenis tes
Ho: fig 81 = Ha,ae
Hytpg g1Fla,e2
¢) Interaksi kesiapan belajar dengan penggunaan jenis tes
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Hoo s fg =iy My = Hao N fgy = HaeN Hy;
Hyt s Mgy ® HaN By F fae™ gy F Haes Hgy

2. Menentukan taraf nyata (a) dan I tabel
Taral nyvata («) dan F tabel ditentukan dengan derajat pembilang dan penyebut masing-

masing :

a.  Untuk baris . b

b. U ntuk hodom oy
<. Untuk interaksi vy =(&
3. Menentukan kriteria pengujian

a. Untuk baris :
H, diterima apabila Fo < Fyo oy
H, ditolak apabila F,> Fu.o

b. Untuk kalom :
o diterima apabila b2 b s
H,, ditotak apabila I~ 1,

¢ Uintuk interaksi:

H, diterima apabila I, <

Vdan v = kb (- 1),
F-Pdan vy kb -1

b Dydan v =kbin 1)

Funi:l;

H. ditolak apabila Fy> Fy
1 Membuat analisi varians dalam bentuk tabel ANOVA

Tabell
o ..._ _ Analisis Varians Dalam Bentuk ANOVA
© o Sumber Jumlah Do . Rata-rata . !
: S ' Derajat belbas S - . i
L vaviany kuadrat i : Kuadrat i o !
' Rata-rata JKB | h-1 g JKB \
‘ bi:i]‘l.S 1‘ l S5y b . (- 5
| Ratarata | JKK k- ' 5
_ i q . Bu
@ kolom i ! D=2
i : X ./(i i . \':
boInteraksi 0 JKE b= k=) ST
' | : ~ Ba o
Ecror | JKE D= Ja h=21
bkin - 1) B ol
a ¥
D=— ‘
Ja
Total JKT bk - |

5) Membuat kesimpulan
Menyimpulkan H, diterima atau ditolak, dengan membandingkan antara langkah ke-4
dengan kriteria pengujian pada langkah ke-3.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis Deskriptif dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil deskriptif hasil betajar menunjukkan bahwa tes objekut memperoleh nilai meansebesar
71.22 sedangkan tes essay sebesar 72,57 artinya nilai perolehan untuk tes essay lebih tinggi di
bandingkan dengan tes objektif. Rata-rata untuk kedua jenis tes ini masth belum mencampai
kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar 75.

3. Hasil deskriptif kesiapan belajar menunjukkan bahwa untuk indikator perstapan fisik untuk tes
objektil memiliki TCR 66.00% dan untuk tes essay memitiki TCR sehesar 64.67%. Indikator
persiapan enosional secara kescturuhan untuk tes objekul memiliki TCR 64, 44% dan untuk tes
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essay memiliki TCR sebesar 6:1.89% dan indikator Retiga yaitu persiapan pengulangan untuk
tes abjektit memilihi FCR 64.67% dan umiuk tes essay memilike TR sebesar 63.50 %,

Lji Hipotesis

Datam pengujian hipotesis pada analisis varians dua jalur, kriteria untuk menolak atau mencrima
Ha berdasarkan pada significance, Jika sig. <a maka Ho ditolak atau Ha diterima dan sebaliknya
Jika sig. > « maka Ho diterima dan Ha ditolak.

maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut

#. Hipotesis pertama

#, : Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang memakai tes objektif dengan hasil belajar
siswa yang memakai tes essay. Dari hasil perhitungan analisis varians dua jalur terlihat pada tabel
1.9 baris tiga (jenis tes) dan kolom enam (sig) diperaleh nitai Fiy., sebesar 0.946 lebih kecil
dibandingkan dengan F02.635 (Fiuun Fuea) atau pada level sig. = 0.3320 ini berarti balwa nilai
sig. lebih besar dart nilai v = 0.05 tsigra) maka hipotesis penelitian ini ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Terdapat persamaan hasi! belajar siswa yang menggunakan tes objektif dengan
tes essay siswa Kelas X SMK Bisnis dan Manajemen Negeri Kota Padaiig Mata Pelajaran
Pengantar Akuntansi dan Keuangan.

b. Hipotesis kedua

Ha :Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa vang mempunyai kesiapan belajar tinggi dan
kestapan belajar rendah vang memakai tes objektit dengan hasil belajar siswa vang mempunyai
kesiapan belajar tinggi dan hesiapan belajar rendah vang memakai tes essay.

Dari hasil perliitungan analisis varians dua jalur terlihat pada tabel 4.9 baris emapat (kesiapan
belajar) dan kolom enam (sig) diperoleh nilat Fy, sebesar 277,532 lebih besar dibandingkan
dengan Fia 2.655 (Fluune” Fue) atau pada level sig. = 0,000, ini berarti bahwarnilai sig. lebih kecil
dari nilai « = 0.05 (sig.< «) maka hipotesis penelitian ini diteritna. Jadi dapat disimpulkan terdapat
perbedaan kesiapan belajar siswa antara tes objektif dengan tes essay siswa kelas X SMK Bisnis
dan Manajemen Negeri Kota Padang Mata Pelajaran Pengantar Akuntanst dan Keuangan.

¢.  Hipotesis ketiga

Ha :Terdapat interaksi antara kesiapan belajar (tinggi rendah) dengan jenis tes yang digunakan (tes
objektif dan essay) terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Bisnis dan Manajemen Negeri Kota
Padang Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan.

Dari hasil perhitungan analisis varians dua jalur terlihat pada tabel 4.9 baris lima (jenis tes *
kesiapan belajar) dan kolom enam (sig) diperoleh nilai Fy,,, sebesar 5320 lebih besar
dibandingkan dengan Fypg 2.655 (Fruune™ Frane) atau pada level sig. = 0,022 . ini berarti baliwa ntlai
sig. lebih kecil dari nilai a = 0.03 (sig.< ¢} maka hipotesis penelitian ini diterima. Jadi terdapat
interaksi kesiapan belajar siswa dan hasil belajar siswa yang di tes menggunakan tes objektif dan
essay siswa kelas X SMK Bisnis dan Manajemen Negeri Kota Padang Mata Pelajaran Pengantar
Akuntansi dan Keuangan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang tetah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak ada perbedaan yang berarti antara siswa yang diberikan tes objektif dengan siswa yang
dites menggunakan tes essay.

169



